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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap. 

(QS. Al-Insyiroh : 6-7) 

 

 

Jadikan Sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

dengan orang-orang yang sabar. 

(QS. Al-Baqoroh :153) 

 

 

Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil, kita baru yakin 

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. 

(Evelyn Underhill) 

 

 

Jangan pernah menunda hal yang seharusnya kita lakukan karena sebenarnya 

sepahit apapun itu kita pasti akan menghadapinya dan itu adalah kenyataan 

yang terjadi dalam hidup kita. 

(Ariyanto) 

 

 

 



xx 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya ini kupersembahkan untuk : 
 Allah S.W.T atas semua limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 

dapat terselesaikan Tugas Akhir ini. 
 Bapak dan ibunda ku tercinta yang senantiasa memberikan segala doa, 

perhatian, kasih sayang, pengorbanan dan dukungan yang begitu besar 

dalam hidupku. 
 Kakak ku tercinta, Mbak Ratna dan Mas Sulis yang selalu memberikan 

suport yang sangat luar biasa. 
 Bapak dan ibu dosen pembimbing yang telah memberikan masukan serta 

bimbingan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini. 
 Teman-teman seperjuanganku yang telah membantu dalam penyelesaian 

laporan ini, 
o Santirahel Yuniar, yang selalu mendo’akan, memberikan 

semangat dan perhatiannya. 
o Cahyo Pramudyo yang selalu membantu dalam menyelesaikan 

penelitian ini dan selalu siap untuk diajak bersdiskusi bersama 
baik suka maupun duka. 

o Ade Suprayitno, Hartono (pak dhe), Andika, pancar, Reza, Taufik, 
Is Hariyanto, Tyan, Haryono (KT), dan Danang. 

o Mas joko, dan asisten bahan perkerasan ( Hasbi, Septi, Yudha, 
Ambar, Rosian ) yang memberi bimbingan selama di 
Laboraturium. 

o Semua teman-teman sipil’08 dukungan kalian sangat berarti 
untukku. 

o Temen-teman kos Reza dan keluarga besar Singo Mbaung. 
o Serta semua yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih 

atas dukungan dan do’a nya. 

 

  



xxi 

 

INVESTIGASI KARAKTERISTIK AC (ASPHALT CONCRETE) 

CAMPURAN ASPAL PANAS DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN     

RAP ARTIFISIAL 

ABSTRAKSI 

Banyaknya penggunaan aspal sebagai lapisan perkerasan jalan tentu saja 

banyak limbah-limbah sisa perkerasan jalan yang dihasilkan dari penggarukan 

aspal yang telah habis umur rencananya. Maka dari itu perlu dilakukan kajian 

lebih lanjut untuk memanfaatkan secara maksimal limbah perkerasan tersebut atau 

lebih sering disebut dengan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). Pada penelitian 

ini dilakukan pembuatan rancangan mix desin dengan menggunakan bahan RAP 

Artifisial, yaitu RAP yang dibuat dengan menggunakan material sisa-sisa sampel 

pada praktikum bahan perkerasan yang dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, kemudian dipanaskan dalam oven dengan 

suhu 85
0
C selama 5 hari, sebagai orientasi penuaan RAP di Laboratorium 

disetarakan dengan pengambilan RAP dilapangan dengan umur rencana 15 tahun. 

Sebelum mix desain dilakukan perlu adanya penyelidikan mengenai sifat-sifat 

fisik RAP Artifisial, diantaranya adalah pengujian fisik RAP Artifisial, pengujian 

bitumen RAP Artifisial dan pengujian agregat hasil Ekstraksi RAP Artifisial. 

Setelah pengujian fisik RAP Artifisial dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

pembuatan mix desain RAP Artifisial dan pembuatan mix desin RAP Artifisial 

dengan modifikasi agregat dan bitumen untuk menambah daya dukung campuran 

yang direncanakan sebagai lapis aus gradasi halus. Penambahan agregat baru pada 

campuran dimaksudkan untuk memperbaiki gradasi RAP Artifisial dan 

meningkatkan daya dukung campuran, sedangkan penambahan sebanyak 4,083%, 

4,583%, 5,083%, 5,583, dan 6,083 % dilakukan untuk memperbaiki kualitas 

bitumen yang terdapat dalam RAP Artifisial yang orientsainya berubah akibat 

penuaan, selain untuk penyegaran bitumen penambahan aspal dilakukan untuk 

mencari kadar aspal optimum campuran. 

Kata kunci : RAP Artifisial, Artifisial, Lapis Aus Gradasi Halus, dan      

penyegaran bitumen. 
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INVESTIGASI KARAKTERISTIK AC (ASPHALT CONCRETE) 

CAMPURAN ASPAL PANAS DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN     

RAP ARTIFISIAL 

ABSTRACT 
       As much of useful of asphalt as a layer pavement, course too much residual 

wastes produced from raked asphalt of exhausted plan. Therefore, further studies 

need to be done to make the most of that pavement waste or more often called 

Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). In this research, will be made the drafting 

mix design using Artificial RAP material, which made by using sample of 

remnants at the pavement material practical that conducted at the Laboratory of 

Civil Engineering, University of Muhammadiyah Surakarta. Then, the sample is 

heated in the oven with a temperature of 85
o
C for 5 days, as the orientation of the 

RAP aging at the laboratory, synchronized by taking the RAP at the field with a 

design life of 15 years. Before the mix is done, needs to an investigation about the 

physical properties of the RAP artificially, such as RAP physical testing 

Artificially, RAP bitumen testing artificially and aggregate testing results RAP 

Artificial Extraction. After the RAP physical testing artificially done, next steps is 

making mix design artificial RAP and making RAP design artificial using 

aggregate bitumen modification to increase carrying capacity of mixture that 

planed as smooth gradation worn-layer. The addition of new aggregate in the mix 

is intended to repair gradation artificial RAP and increasing the carrying 

capacity of the mixture. While the addition of as much as 4.083%, 4.583%, 

5.083%, 5.583, and 6.083% is made to improve of the bitumen quality which 

contained in artificial RAP which changing orientation caused of aging. Except 

for bitumen refreshment, the addition asphalt done to find the mix of optimum 

bitumen content.   

 

Keywords: RAP Artifisial, Artifisial, smooth gradation worn-layer , and     

bitumen refreshment. 

 

 

 


